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Abstrak 
  

“JADIS” terinspirasi dari nama karakter fiksi yang berperan sebagai ice queen. Sadis, arogan, dan narsis 

merupakan sifatnya. Namun dibalik itu semua, dia bisa terlihat manis dan menawan. “JADIS” juga bergantung 

pada suasana hati yang cenderung bersifat keras. “JADIS” merupakan koleksi terbaru milik fashion designer 

Natalia Kiantoro. Maka dari itu, perancangan fashion photography ini dibuat untuk memenuhi kebutuhan fashion 

designer Natalia Kiantoro sebagai media pendukung promosi produk “JADIS” collection milik fashion designer 

Natalia Kiantoro untuk kebutuhan fashion campaign dan lookbook. 

  

Kata kunci: Fotografi, Fotografi Fashion , Promosi , JADIS. 

  

  

Abstract 
 

"Jadis “ is originally a fictional character name, whose role is an ice queen. She was sadistic, arrogant and 

narcissistic. Despite her vicious nature, however, she could be sweet and charming when she needed to be, 

mainly if it worked to her advantage. Jadis was also prone to violent mood swings; calm and calculating one 

minute, and furious the next. "Jadis" is the latest collection belonging to fashion designer Natalia Kiantoro 

Therefore, the design of fashion photography is made to meet the needs of the fashion designer Natalia Kiantoro 

as supporting media product promotion "Jadis" collection belonging to campaign and lookbook fashion needs. 
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Pendahuluan   
 
Di era yang semakin serba digital ini, fotografi digital 

erat kaitannya dengan digital imaging. Terutama di 

industri fotografi komersil, sebuah karya foto selalu 

membutuhkan digital imaging. Dikarenakan 

kebutuhan klien untuk membuat sebuah image yang 

biasanya tidak dapat dicapai oleh fotografi. Digital 

imaging hadir berkaitan dengan fotografi  agar dapat 

menghasilkan sebuah image yang sesuai dengan target 

image yang diinginkan klien. Selain itu, kehadiran 

digital imaging juga melahirkan profesi baru yang 

sering dikenal dengan digital imaging artist yang 

berarti pelaku digital imaging.  

Diiringi dengan perkembangan industri fashion yang 

semakin luas dan banyak diminati saat ini, fashion 

menjadi hal yang tidak dapat dipisahkan dengan 

kehidupan manusia sehari – harinya. Hal ini 

dikarenakan pola hidup manusia modern yang silih 

berganti untuk mengikuti tren fashion masa kini. 

Perkembangan fashion di Indoensia juga sangat terasa 

yang ditandai dengan semakin banyak munculnya 

fashion designer lokal yang memiliki kualitas serta 

kredibilitas yang tidak kalah jauh dengan fashion 

internasional. Hal ini tentunya melibatkan profesi lain 

seperti fotografer dan digital imaging artist dalam hal 

keperluan promosi. Dalam hal ini, dunia fashion juga 

erat kaitannya dengan profesi fotografer dan digital 

imaging artist dikarenakan fashion designer 

membutuhkan bidang profesi lain untuk bekerja sama 

agar karya dari fashion designer tersebut dapat 

ditonjolkan image atau citranya dan memiliki nilai 

jual yang lebih  dibanding dengan fashion designer 

lainnya. 

Ditandai dengan semakin banyaknya fresh graduate 

fashion designer, menyebabkan persaingan antar 

fashion designer semakin ketat. Hal ini tentunya tidak 

hanya dalam hal persaingan pasar belaka melainkan 

juga persaingan dalam menghasilkan sebuah karya 

yang unik dan menjual. Seperti pada kenyataannya, 

banyak fashion designer muda yang baru lulus 

semakin banyak yang langsung terjun ke pasar 

fashion untuk memulai usaha fashionnya. Masing – 

masing bersaing agar produk yang mereka hasilkan 

dapat dipasarkan ke konsumen serta menarik minat 

masyarakat. Persaingan yang terjadi dapat dilihat dari 

beragam harga, kualitas, bahan, design, bahkan 

service yang mereka tawarkan masing – masing 

berbeda. 



 

 

Natalia Kiantoro, seorang fashion designer Indonesia 

yang berasal dari Surabaya, Jawa Timur, Indonesia, 

baginya fashion merupakan mimpi pada masa 

kecilnya. Berawal dari merancang busana gaunnya 

sendiri pada usia 10 tahun. Beliau memutuskan untuk 

belajar desain fashion di salah satu Design Institute di 

Shanghai,China yaitu Raffles Design Institute pada 

tahun 2009 atas saran dari orangtuanya. 

Yang membedakan label ini dengan produk sejenis di 

pasaran adalah kualitas desain yang orisinil dan 

kualitas material yang digunakan. NATALIA 

KIANTORO sangat memperhatikan detail design dan 

kualitas bahan di setiap produknya, baik yang 

kelihatan jelas, sampai ke detail terkecil seperti 

pemilihan zipper/buttons/etc. Beliau selalu menjaga 

kualitas desain dan produksinya agar bisa lebih 

mudah diterima di pasar nasional maupun 

internasional. 

Sampai saat ini, promosi yang telah dilakukan oleh 

Natalia Kiantoro meliputi media coverage di majalah 

fashion, koran, fashion website, endorsement dari 

artis, dan mengikuti sejumlah fashion week, tumblr 

dimana pada website tersebut ditampilkan 

serangkaian artikel mengenai acara yang diikuti 

olehnya serta dokumentasi berupa foto pada saat acara 

tersebut. Serta melalui social media seperti instagram 

dengan meng-upload foto hasil karyanya. Dan yang 

terakhir dengan mengikuti ajang – ajang fashion yang 

diadakan baik taraf lokal maupun internasional. 

Pada perancangan ini, penulis ingin menghasilkan 

sebuah karya perancangan fashion photography 

secara khusus di dunia fashion komersil yang 

menarik, inspiratif serta mampu meningkatkan citra 

atau image dari produk karya desainer Natalia 

Kiantoro khususnya “JADIS” collection untuk 

kebutuhan promosi berupa lookbook dan fashion 

campaign agar mampu bersaing dengan 

kompetitornya serta dapat lebih memperkenalkan 

karyanya kepada masyarakat khususnya pecinta 

fashion. Harapan dari Natalia Kiantoro, melalui 

fashion photography  yang akan dilakukan dapat 

membantu promosi “JADIS” collection miliknya 

berupa lookbook dan fashion campaign sehingga 

nantinya dapat menarik minat masyarakat lokal 

bahkan dunia terhadap koleksi tersebut sehingga 

mampu meningkatkan penjualan produk tersebut. 

Dikarenakan promosi yang telah dilakukan oleh 

beliau dirasa kurang tanpa didukung oleh karya 

fashion photography untuk menunjukan detil dari 

hasil karyanya. 

Berdasarkan pengalam pribadi dari penulis, sebuah 

karya fashion photography dirasa mampu membantu 

promosi sebuah produk fashion serta dapat 

meningkatkan penjualan sebuah produk fashion. Hal 

ini dikarenakan tanpa adanya sebuah image dengan 

suatu konsep yang kuat dan berhubungan dengan 

fashion tersebut yang menceritakan fashion yang 

dipasarkan seperti apa dirasa akan kurang. Selain itu, 

melalui sajian karya fashion photography, masyarakat 

akan dapat berimajinasi atau berfantasi pada saat 

melihat image tersebut. Dan tidak menutup 

kemungkinan gambar tersebut dapat merangsang otak 

masyarakat untuk membayangkan bagaimana 

tampilan mereka jika menggunakan fashion tersebut 

serta persepsi apa yang muncul di benak orang lain 

ketika ia mengenakan fashion tersebut ( Kiantoro, 

Natalia, Personal interview) 

 

 

Metode Perancangan  

 
Data yang dibutuhkan meliputi data primer dan 

sekunder. Dimana data primer dibutuhkan untuk 

mendapatkan data yang relevan sesuai dengan realita 

yang ada, sedangkan data sekunder dibutuhkan untuk 

mendukung dan memperkuat data primer. 

Proses pengumpulan data primer pada karya 

perancangan fashion photography tersebut yaitu 

dengan metode wawancara. Wawancara akan 

ditujukan kepada desainer Natalia Kiantoro dengan 

harapan untuk mendapatkan infiormasi yang relevan 

mengenai desain busana yang dibuat dan juga 

informasi seputar dunia fashion. Selain itu juga 

wawancara kepada beberapa orang atau masyarakat 

awam, wawancara dengan rekan seprofesi seperti 

mahasiswa Desain Komunikasi Visual U.K. Petra, 

fotografer dan commercial digital imaging artist, dan 

beberapa desainer fashion lainnya Wawancara 

tersebut akan dilakukan dengan cara terjun ke 

lapangan dan bertatap muka langsung yang bertujuan 

untuk memperoleh informasi dengan reliabilitas dan 

validitas setinggi mungkin demi kelangsungan 

pengerjaan karya  fashion photography  tersebut serta 

informasi mengenai keberadaan fashon designer 

Natalia Kiantoro dan karyanya di benak masyarakat 

khususnya penggila fashion Surabaya. 

Metode pengumpulan data sekunder akan didapat 

dengan cara metode kepustakaan, yaitu metode yang 

digunakan dengan cara mencari informasi yang 

dibutuhkan melalui media cetak. Sumber dapat 

diperoleh dari buku, majalah, surat kabar, jurnal, 

penelitian sebelumnya dan sebagainya. Data sekunder 

kedua akan didapat melalui media internet, yaitu 

melalui artikel – attikel, ensiklopedia, jurnal online, 

penelitian sebelumnya dan lain sebagainya. Dan 

metode terakhir yaitu dengan referensi visual yaitu 

gambar atau foto yang diperoleh dengan cara 

mengambil dari internet mengenai sesuatu hal atau 

kejadian yang ada hubungannya dengan fashion, 

fashion design, proses fotografi komersil dan 

commercial digital imaging serta final artwork yang 

nantinya untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. 

Metode  pengumpulan data akan dilakukan dengan 

cara mengumpulkan semua data yang diperoleh dari 

data primer dan sekunder. Dengan menggunakan 

metode pemotretan dan merekam video ataupun suara 

dan mencatat mengenai informasi yang diperoleh 

pada saat wawancara berlangsung. Metode yang 

kedua ialah metode kepustakaan. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara metode kepustakaan, yaitu 



 

 

metode yang digunakan dengan cara mencari 

informasi yang dibutuhkan melalui media cetak. 

Sumber dapat diperoleh dari buku, majalah, surat 

kabar, jurnal, penelitian sebelumnya dan sebagainya 

yang ada hubungannya dengan fashion, fashion 

design, proses fotografi komersil dan commercial 

digital imaging serta final artwork yang nantinya 

untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. 

Instrumen atau alat pengumpulan data yang 

digunakan dalam proses pengumpulan data pada 

karya perancangan tersebut dengan cara 

menggunakan kamera untuk merekam gambar serta 

suara pada saat wawancara berlangsung dan mencatat 

informasi yang didapat pada saat wawancara 

berlangsung. serta menggunakan komputer dan 

internet sebagai alat pengumpulan data sekunder dan 

sebagai tempat menyimpan data – data yang telah 

didapat dari hasil metode pengumpulan data tersebut. 

 

Pembahasan 
 

 

Sejarah, Perkembangan, dan Pengertian Fotografi 

 

Istilah fotografi berasal dari kata “foto” dan “grafi” 

yang dalam bahasa Yunani foto berarti cahaya dan 

grafi berarti melukis atau menulis sehingga fotografi 

dapat diartikan sebagai melukis dengan cahaya. 

Dalam fotografi, kehadiran cahaya adalah mutlak dan 

perlu, karena mulai dari proses pemotretan hingga 

menjadi sebuah foto semuanya membutuhkan cahaya. 

Jadi, tanpa adanya cahaya, fotografi tidak dapat 

tercapai. (Lutfan, par. 1) 

Sejarah fotografi berawal pada abad ke-5 Sebelum 

Masehi (SM),  seorang pria bernama Mo Ti 

mengamati suatu gejala dimana jika pada dinding 

suatu ruangan yang gelap terdapat lubang kecil 

(pinhole), maka dibagian dalam ruangan tersebut akan 

terefleksikan pemandangan di luar ruang secara 

terbalik melalui pinhole. Mo Ti merupakan orang 

pertama yang menyadari fenomena kamera obsura. 

(“Pengertian dan Sejarah Singkat Fotografi”, par2) 

“Fotografi mulai dikembangkan sekitar tahun 1830. 

Pada saat itu, teknik popular yang pertama ialah 

daguerreotype.” (Aidan,par.1) Namun teknik tersebut 

dirasa kurang cocok  untuk diaplikasikan dalam 

percetakan secara masal. Pada tahun 1865, Adolphe 

Braun menerbitkan sebuah buku yang di dalamnya 

terdapat 288 foto dari Virginia Oldoni, Countess de 

Castiglione, seorang wanita yang berasal dari Tuscan 

yang dianugerahi nobel di lapangan Napoleon III. 

Dalam foto tersebut, menggambarkan Virgnia sedang 

menggunakan pakaian resmi sehingga membuatnya 

menjadi model fashion pertama kalinya. (Aidan,par.1) 

Seiring dengan perkembangan teknologi dan jaman 

yang semakin modern, fotografi juga semakin 

berkembang ditandai dengan mulai munculnya 

kamera yang lebih modern pada sekitar abad 20-an 

yang lebih dikenal dengan nama kamera digital. 

Kehadiran kamera digital di era tersebut muncul 

menggantikan kamera monolog atau film. Banyak 

fotografer yang awalnya menggunakan kamera film 

beralih menggunakan  kamera digital. Hal ini 

dikarenakan kemudahan proses produksi sebuah karya 

fotografi menjadi lebih efisien dan efektif dengan 

hadirnya kamera digital tersebut.  

Seperti yang diketahui, jika pada jaman kamera film, 

kita tidak dapat melihat hasil jepretan secara langsung 

dan lebih membutuhkan banyak biaya untuk 

kebutuhan film. Dan juga dalam proses editing, para 

fotografer harus melewati proses scan image 

menggunakan scanner untuk memasukan file foto 

tersebut kedalam komputer agar foto tersebut dapat 

melalui proses editing di komputer. Sedangkan 

dengan menggunakan kamera digital, kita bisa 

melihat langsung hasil foto yang dihasilkan pada saat 

itu juga dengan melihatnya melalui layar LCD yang 

ada pada kamera dan pada kamera digital, sitem 

penyimpanan datanya sudah tidak menggunakan film, 

melainkan dalam bentuk sebuah file gambar yang 

disimpan dalam sebuah perangkat yang biasanya 

disebut memory card. Selain itu bila terjadi kesalahan 

atau hasil yang kurang maksimal pada saat 

pemotretan bisa dihapus langsung melalui kamera 

digital. Hal ini tentunya juga berdampak pada proses 

pasca produksi dalam pemotretan. Jika dahulu harus 

melewati proses cetak film, kemudian melakukan 

scan image baru kemudian sampai pada tahp proses 

editing, pada kamera digital, file foto yang dihasilkan 

setelah sesi pemotretan bisa langsung diolah dengan 

mentransfer file foto dari kamera digital ke komputer 

sehinga berikutnya dapat langsung melalui proses 

editing. 

Lahirnya kamera digital pertama kali ditandai dengan 

mulai banyak bermunculan perusahaan yang 

berusahan menghasilkan sebuah produk kamera 

digital yang dibutuhkan oleh para professional. 

Sekitar tahun 1991, Kodak untuk pertama kalinya 

memperkenalkan kamera berbasis digital ke 

masyarakat. Kemudian disusul dengan perusahaan – 

perushaan lainnya yang bergerak di bidang yang sama 

mulai memproduksi berbagai jenis kamera DSLR 

seperti Nikon, Canon, Pentax, Hasselblad, dan lain – 

lain. 

 

Peranan Fashion Photography sebagai Promosi di 

Industri Fashion 

 

Kreativitas dan inovasi dalam fashion design yang 

tinggi  menyebabkan berbagai bidang lain yang turut 

melengkapinya. Sebagai contoh, pakaian atau busana 

memiliki produk turunan yang hadir melengkapinya 

yaitu produk kecantikan seperti kosmetik, yang terdiri 

dari tat arias, tata rambut, serta parfum atau 

wewangian tubuh. Selain itu, juga menumbuhkan 

beragam tempat olah tubuh dan estetika tubuh. Hal – 

hal tersebut menjadi suatu pola hidup yang tak bisa 

ditinggalkan. Perkembangan dunia lainya yang turut 

menunjang perkembangan fashion ialah fotografi 

khususnya fotografi fashion, advertising, dan agensi 



 

 

model beserta make-up artist. Dalam sub-bab 

pembahasan ini, akan lebih dibahas mengenai peranan 

fashion photography dalam hal promosi di industry 

fashion. ( Fadila dan Kusmayadi 18 – 19 ) 

Fashion dan photography menjadi dua hal yang 

berkaitan satu sama lainnya dikarenakan kebutuhan 

industri fashion dalam hal promosi dimana persaingan 

di dalam industri fashion dari waktu ke waktu 

semakin ketat. Di dunia karier seorang fashion 

designer, promosi merupakan suatu proses yang 

diperlukan untuk menunjang kesuksesan mereka 

dalam berkarir. Membuat publisitas usaha bisnis 

desain fashion dan menjual melalui catalog dan media 

online merupakan dua dari beberapa langkah dalam 

memasarkan produk fashion di industri fashion. 

Selain itu, publikasi perdagangan merupakan salah 

satu hal yang perlu diperhatikan dalam mengawali 

karier atau bisnis di dunia fashion design. Jalan lain 

yang bisa dilakukan untuk memperkenalkan dan 

menawarkan sebuah produk fashion baru ialah 

melalui figure populer yang sering muncul di media 

massa. Figure populer yang dimaksud disini ialah 

seperti selebritis atau public figure, tokoh, pakar, 

politisi, dan lain – lain yang dituntut untuk tampil 

modis dan berkelas. Tak heran jika mereka menjadi 

pilihan karena figur – figur tersebut selalu menjadi 

sorotan media massa. Hal ini tentunya juga 

menunjang kesempatan strategi bagi fashion designer 

untuk memperkenalkan dan mempopulerkan sebuah 

tren fashion yang dirancang oleh fashion designer di 

media. Melalui media massa, tren fashion tersebut 

dapat dengan mudah diketahui oleh orang banyak dan 

menjadi tren. Fashion Photography juga sangat 

berperan sebagai elemen dalam media massa, 

khususnya media cetak seperti majalah, tabloid, surat 

kabar. Seperti yang kita ketahui, fungsi elemen foto 

dalam media massa ialah sebagai bukti sesuai fakta 

bagaimana tampilan sebuah produk fashion secara 

real yang dihasilkan. Selain itu, fashion photography 

dapat memberikan sebuah gambaran / ilustrasi kepada 

masyarakat yang pesannya lebih mudah diterima oleh 

masyarakat luas. Karena melalui sebuah gambaran 

yang real, kepercayaan masyarakat terhadap 

gambaran tersebut akan kuat. Sebuah bukti bahwa 

fotografi memiliki peranan yang kuat dalam industri 

fashion ialah saat sebuah tren diterima oleh kelompok 

pecinta fashion yang lebih luas, ditandai dengan 

banyaknya masyarakat yang membeli dan 

mengenakan produk tersebut, tren sudah menjadi 

milik khayalak.  ( Fadila dan Kusmayadi 44 - 46 ) 

 

Analisis Data 

 

NATALIA KIANTORO meluncurkan koleksi 

perdananya di Shanghai Fashion Week F/W 2012, 

diikuti dengan fashion show Audi Fashion Festival, 

Star Creation di tahun yang sama. Founder/creative 

director dari brand ini memiliki kecintaan yang dalam 

terhadap dunia fashion sehingga mendirikan label ini 

dengan tujuan mengenalkan brand asli Indonesia 

dengan standar dan kualitas yang tinggi.  

Studio / workshop NATALIA KIANTORO berlokasi 

di kota Surabaya, Jawa Timur. Founder/creative 

director dibantu oleh kurang lebih 10 karyawan 

(penjahit, tukang beading, dan patternmaker). 

NATALIA KIANTORO merupakan label dari fashion 

designer Natalia Kiantoro yang memiliki fokus jenis 

fashion berupa high end ready to wear yang 

merepresentasikan wanita modern yang berkarakter 

kuat. Beliau menerapkan sistem custom by order 

dimana produk fashion yang khusus didesain dan 

diproduksi sesuai dengan  permintaan klien baik dari 

segi tema yang diangkat, proporsi tubuh dari klien, 

pemilihan bahan yang disesuaikan dengan budget dan 

permintaan klien, serta penambahan beberapa 

aksesoris yang dirasa cocok dan sesuai dengan 

permintaan klien. Untuk ke depannya, tidak menutup 

kemungkinan bahwa beliau akan bergerak di line lain 

yang bergerak di bidang retail.Namun, pada 

perancangan kali ini, produk yang akan dipromosikan 

merupakan salah satu koleksi terbaru dari Natalia 

Kiantoro yang bernama “JADIS”  Collection. 

“JADIS” Collection merupakan koleksi terbaru dari 

Natalia Kiantoro di tahun 2014, yang termasuk dalam 

kategori winter collection. 

 

Tujuan Kreatif 

 

Menghasilkan karya perancangan fashion 

photography yang menarik, inspiratif, dan mampu 

menunjang citra atau image dari produk karya 

designer Natalia Kiantaoro khususnya “JADIS” 

collection untuk kebutuhan promosi berupa lookbook 

dan fashion campaign. Hal ini dikarenakan “ JADIS ” 

collection merupakan salah satu koleksi terbaru dari 

fashion designer Natalia Kiantoro di tahun 2014 ini 

sehingga dibutuhkan promosi untuk menunjang citra 

dari produk beliau serta meningkatkan popularitas 

baik dari karyanya serta produk fashion yang 

dihasilkan oleh beliau.  

 

What to Say 

 

Natalia Kiantoro merupakan salah satu fashion 

designer muda Indonesia yang berprestasi dan 

berbakat. Beliau selalu memperhatikan detil design 

dan kualitas bahan di setiap produknya. Misi dari 

Natalia Kiantoro senditi ialah ingin mengenalkan 

brand asli Indonesia dengan standar dan kualitas yang 

tinggi sehingga mampu diterima baik oleh pasar 

nasional maupun internasional. “ JADIS “ collection 

merupakan koleksi busana siap pakai untuk wanita 

yang terinspirasi dari kristal es, glacier, gunung dan 

stalaktit es. Es diinterpretasikan sebagai sesuatu yang 

dingin, kaku, kuat, tangguh, indah untuk dipandang. 

Dibalik itu semua, di suatu titik, es bisa juga mencair 

atau meleleh. Konsep inilah yang menjadi dasar 

koleksi ini, yang merupakan penggabungan antara 

sifat yang strong dan soft, diinterpretasikan dalam 



 

 

bentuk cutting lines dan siluet yang sharp namun 

tetap menonjokan sisi feminine.  Selain itu, dalam “ 

JADIS “ collection ini, terdapat sebuah inovasi yang 

tergolong baru untuk ditrisbusikan secara masal di 

dunia fashion khususnya di Indonesia yaitu special 

effect glow in the dark yang diterapkan dalam print 

dari salah satu produk fashion designer lokal. 

 

How to Say 

 

Menggunakan media yang dekat hubungannya dengan 

busana bernuansa kontemporer minimalis yaitu 

fashion photography yang nantinya juga akan 

diaplikasikan ke media berupa lookbook serta untuk 

menunjang media – media online yang sudah dimiliki 

oleh Natalia Kiantoro untuk kebutuhan promosi. 

Fotografi sifatnya lebih universal serta imajinatif 

dikarenakan lebih mudah dicerna oleh masyarakat, 

diterima, dan diapresiasi. Selain itu, melalui sebuah 

foto, masyarakat bisa berimajinasi dan berandai – 

andai bagaimana apresiasi oleh lingkungannya jika 

mereka mengenakan sebuah rangkaian busana 

tersebut serta tampilan seperti apa yang akan didapat 

oleh masyarakat pada saat mengenakan busana 

tersebut. Kedekatan masyarakat akan fotografi dapat 

dilihat dari kehidupan sehari-hari sekalipun, misalnya 

mayoritas telepon genggam masa kini yang telah 

dilengkapi oleh kamera serta berbagai macam media 

sosial yang saat ini semakin banyak ragamnya dan 

booming yang dilengkapi dengan fitur untuk meng-

upload foto yang mencerminkan dari gaya hidup 

orang tersebut seperti instagram, facebook, dan lain – 

lain. Selain itu, hasil dari karya fotografi sifatnya juga 

efisien dan efektif dalam artian  materi tersebut 

nantinya bisa diaplikasikan ke berbagai media sehinga 

bisa menekan budget media namun penyampaian 

pensannya tetap efektif. 

Berbeda dengan karya fotografi fashion komersil yang 

sejenis pada umumnya, pengambilan foto dengan 

menampilkan keaadan alam atau suasana yang 

mendukung tema yang terinspirasi dari bentukan es 

pada umumnya secara mentah – mentah menampilkan 

bentukan es tersebut. Pada konsep pameran ini semua 

foto dilakukan dalam ruangan atau studio dengan 

teknik pencahayaan high key  yang dikolaborasikan 

dengan berbagai macam teknik pencahayaan lainnya 

dikarenakan dalam komersil harus menyesuaikan 

dengan kebutuhan akan apa yang dikomersilkan 

dalam hal ini produk fashion yang wajib menjadi 

point of interest. , juga dengan pengambilan gambar 

longshot, mediumshot, atau medium close-up dimana 

hasil foto akan menonjolkan detail dari “ JADIS “ 

collection yang dikenakan oleh para model dari 

headpiece hingga alas kaki serta menunjukan setting 

studio sebagai background dari karya foto yang 

menunjang konsep, mood, dan suasana sebagai pesan 

yang ingin disampaikan ke audience. Tidak menutup 

kemungkinan jika nantinya akan ditambahkan 

beberapa properti pendukung untuk menunjang 

konsep foto.   

Konsep Penyajian 

 

“ JADIS “ collection ditampilkan melalui pendekatan 

fotografi fashion yang disesuaikan dengan kebutuhan 

fashion campaign dan lookbook. Untuk kebutuhan 

fashion campaign, fashion photography akan 

disajikan berupa kumpulan beberapa foto yang terdiri 

dari beberapa layout utama dari “ JADIS “ collection 

yang di setting sedemikian rupa dengan 

menambahkan beberapa properti pendukung seperti 

print dari “ JADIS “ collection ataupun komposisi 

beberapa bidang geometris yang merupakan 

representasi dari konsep tegas yang ingin ditampilkan 

serta detail di setiap bagian yang nantinya akan 

dimounting di photoblock. Sedangkan untuk 

kebutuhan lookbook, disajikan berupa kumpulan foto 

yang menampilkan tampak dari berbagai sisi dari 

produk yang dipromosikan namun tetap memiliki 

konsep modern minimalis dan rapi. Pada penyajian 

lookbook, nantinya akan terdiri dari kumpulan 

beberapa foto yang menampilkan seorang model yang 

sedang mengenakan busana yang akan dipromosikan 

dari beberapa arah sehingga nantinya masyarakat 

nantinya bisa membayangkan bagaiman tampilan 

busana tersebut saat digunakan. Foto pada lookbook 

memang cenderung lebih simple namun masih 

memiliki konsep yang masih berhubungan dengan 

campaign. 

 

Judul 

 

“JADIS” 

“JADIS” diambil dari nama karakter fiksi yang 

berperan sebagai Ice Queen, adalah koleksi busana 

siap pakai untuk wanita yang terinspirasi oleh kristal 

es, glacier, gunung dan stalaktit es. Es 

diinterpretasikan sebagai sesuatu yang dingin, kaku, 

kuat, tangguh, indah untuk dipandang. Dibalik itu 

semua, di suatu titik, es bisa juga mencair atau 

meleleh. Konsep inilah yang menjadi dasar koleksi 

ini, yang merupakan penggabungan antara sifat yang 

strong dan soft, diinterpretasikan dalam bentuk 

cutting lines dan siluet yang sharp namun tetap 

menonjokan sisi feminine. 

 

Teknik Pemotretan 

 

Teknik pemotretan menggunakan teknik ruang tajam 

luas, sehingga setiap detail dari objek utama dapat 

terlihat dengan jelas. Untuk mencapai hasil demikian 

digunakan bukaan diafragma kamera yang kecil. 

1. Angle 

Angle atau sudut pengambilan gambar akan dilakukan 

dengan posisi kamera sejajar dengan model (eye level) 

maupun lebih rendah dari model (below eye level). 

Posisi kamera yang sejajar dengan model dilakukan 

untuk pengambilan gambar medium shot atau medium 

close-up. Sedangkan sudut pengambilan below eye 

level dilakukan saat mengambil gambar yang 

menampilkan foto full shot agar figur model yang 



 

 

difoto dan setting background terlihat semua dalam 

sebuah frame. Namun tidak menutup kemungkinan 

menggunakan sudut pengambilan gambar high angle 

atau angle lainnya untuk memperoleh hasil yang 

semaksimal mungkin dan sebagai stock image untuk 

proses editing. 

2. Lighting 

Untuk menghasilkan foto dengan kesan dingin,kaku, 

tegas, garang, tangguh, sexy, dramatis dan feminim 

akan digunakan main light berupa satu buah lampu 

yang diposisikan di sisi kanan dari kamera, diatas 

kepala model dengan arah proyeksi cahaya ke bawah 

yaitu ke arah model. Demikian, cahaya yang 

diproyeksikan berkarakter soft dan secara rata 

menyinari model untuk memperoleh tone kulit yang 

baik. Ditambah dengan beberapa lighting sebagai fill 

in berkarakter keras yang diproyeksikan ke beberapa 

bagian objek yang difoto untuk memperoleh detil 

yang tinggi dan menimbulkan kesan garang, tegas, 

tangguh dan dramatis. Dalam hal ini karakter foto 

nantinya sifatnya akan lebih mengarah ke permainan 

highlight dan shadow yang cukup kuat sehingga foto 

tidak terlihat flat yang cenderung membosankan dan 

kurang real. 

Maka dari itu, diperlukan penambahan media yang 

menyerap dan memantulkan cahaya seperti papan 

polyboard hitam dan putih ataupun reflector yang 

diposisikan di kea rah mana yang ingin ditampilkan 

detilnya.  

Teknik pencahayaan yang digunakan akan mengarah 

teknik  high key atau semi high key, dimana foto final 

akan didominasi warna biru cenderung ke putiih atau 

low saturate pada background namun tetap terlihat 

contrast antara objek utama dengan objek pendukung 

untuk menonjolkan koleksi busana “ JADIS “ yang 

difoto untuk kebutuhan promosi serta terdapat point of 

interest dalam foto tersebut. Dalam hal ini, yang 

menjadi point of interest utama ialah busana yang 

dikenakan oleh model, kemudian model, dan yang 

terakhir background sebagai penunjang hasil foto. 

 

Teknik Editing 

 

Proses editing dilakukan dengan teknik digital 

imaging dimana di dalamnya mencakup koreksi foto 

dalam tahap minor baik dari segi warna, mood, skin 

retouch, background, cropping, dan composing talent 

dengan setting background. Proses editing 

sepenuhnya menggunakan program Adobe Photoshop 

CS6. Untuk kebutuhan campaign, akan dilakukan 

proses cropping, retouching, seleksi tiap bagian dari 

talent , coloring talent dan background, composing 

talent dengan background, serta detailing. Sedangkan 

untuk kebutuhan lookbook, editing yang dilakukan 

meliputi koreksi warna, mood coloring, dan 

retouching. Tidak termasuk compossing dikarenakan 

background yang dibutuhkan untuk lookbook 

kebutuhannya hanya bersih, rapi, dan menampilkan 

berbagai sisi dari busana pada saat dikenakan. 

 

Peralatan 

 

Peralatan yang digunakan dalam perancangan ini 

meliputi: 

- Kamera SLR digital Canon 7D 

- Lensa Canon EF 24 – 70 mm f/2.8L II USM, 16 - 35 

mm f/2.8L II USM 

-  Tripod 

- Lighting Studio Falcon Eyes + Aksesoris lighting 

- Properti yang terbuat dari bahan seperti tripleks, 

kayu berwarna putih untuk memperoleh bentuk siku 

seperti pada siku tembok sebagai backdrop pada foto 

- “ JADIS “ collection by Natalia Kiantoro 

- Software Photoshop 

 

Penyajian Hasil Pemotretan 
Penyajian Final Foto Lookbook 

 

 
 

Gambar 1. Foto-foto final produk “ Everest “ 

jacket dan “ Icy “ skirt 

 

 
 

Gambar 2. Foto-foto final produk “Rowena” crop 

top dan “ Icy “ skirt 

 



 

 

 
 

Gambar 3. Foto-foto final produk “ White Everest 

“ jacket dan “  Icy  “  skirt 

 

 
 

Gambar 4. Foto-foto final produk “ Bianca “ dress. 

 

 
 

Gambar 5. Foto-foto final produk “ Gwyneth “ top 

dan “ Finola “ skirt. 

 

 
 

Gambar 6. Foto-foto final produk “ Neva “ top dan 

“ Karlie “ short 

 

 
 

Gambar 7. Foto-foto final produk “ Neva “ top,  “ 

Karlie “ short, dan “ Eirwen “ jacket. 

 

 
 

Gambar 8. Foto final produk “ Whitney “ top dan 

“ Crystal “ skirt. 

 



 

 

 
 

Gambar 9. Foto final produk “ Whitney “ top,  “ 

Crystal “ skirt, dan “ Frost “ cape. 

 

 
 

Gambar 10. Foto-foto final produk “ Blue Izzy “ 

top dan “ Janice “ pant. 

 

 
 

Gambar 11. Foto-foto final produk “ Eira “ top 

dan “ Shilga “ skirt. 

 

 
 

Gambar 12. Foto-foto final produk “ Gwenlyn “ 

dress 

 

 
 

Gambar 13. Foto-foto  final produk “ Glacia “ 

dress 

 

 
 

Gambar 14. Foto-foto final produk “ Elsa “ dress. 

 



 

 

 
 

Gambar 15. Foto-foto final produk “ Icy  “ crop 

top dan  “ Alaska “ skirt. 

 

 
 

Gambar 16. Foto-foto final produk “ JADIS  “ 

clutch. 

 

Penyajian Final Foto Campaign 

 

 
 

Gambar 17. Foto  final campaign “ JADIS “ layout 

1 

 

 
 

Gambar 18. Foto  final campaign “ JADIS  “ layout 

2 

 

 
 

Gambar 19. Foto  final campaign “ JADIS  “ layout 

3 

 

 
 

Gambar 20. Foto  final campaign “ JADIS  “ layout 

4 

 

 
 

Gambar 21. Foto  final campaign “ JADIS  “ layout 

5 

 

 
 

Gambar 22. Foto  final campaign “ JADIS  “ layout 

6 



 

 

 
 

Gambar 23. Foto  final campaign “ JADIS  “ layout 

7 

 

 
 

Gambar 24. Foto  final campaign “ JADIS  “ layout 

8 versi vertical dan horizontal. 

 

 
 

Gambar 25. Foto  final campaign “ JADIS  “ layout 

9 

 

 
 

Gambar 26. Foto  final campaign “ JADIS  “ layout 

10 

 

Penyajian Dalam Media Grafis 

 
 

Gambar 27. Cover Lookbook 

 

 
 

Gambar 28. Cover dalam Lookbook 

 

 
 

Gambar 29. Halaman about “ JADIS “ 

 

 
 

Gambar 30. Halaman 1 – 2 

 



 

 

 
 

Gambar 31. Halaman 3 - 4 

 

 
 

Gambar 32. Halaman 5 – 6 

 

 
 

Gambar 33. Halaman 7 – 8 

 

 
 

Gambar 34. Halaman 9 - 10 

 

 
 

Gambar 35. Halaman 11 - 12 

 

 
 

Gambar 36. Halaman 13 - 14 

 

 
 

Gambar 37. Halaman 15 - 16 

 

 
 

Gambar 38. Halaman 17 – 18 

 



 

 

 
 

Gambar 39. Halaman 19 – 20 

 

 
 

Gambar 40. Halaman 21 – 22 

 

 
 

Gambar 41. Halaman 23 – 24 

 

 
 

Gambar 42. Halaman 25 -26 

 

 
 

Gambar 43. Halaman 27 - 28 

 

 
 

Gambar 44. Halaman credits 

 

 
 

Gambar 45. Cover belakang 

 

Penutup 
Kesimpulan 

 
Dalam fotografi, khususnya fotografi fashion 

commercial, adalah mutlak untuk memperhatikan 

detil – detil mulai dari yang paling kecil hingga yang 

paling besar. Konsep juga merupakan hal yang sangat 

penting dalam fotografi komersil karena tanpa konsep 

yang kuat dan sesuai dengan tujuan awal sebelum 

pelaksanaan, fungsi sebuah foto akan menjadi kurang 

efektif sebagai promosi. Tugas seorang fotografer 

komersil ialah mampu menghasilkan karya fotografi 

yang berkonsep dan menghasilkan sebuah foto yang 

mempu menjual produk yang ada pada foto tersebut. 

Kreatif, merupakan suatu kewajiban bagi fotografer 



 

 

komersil dikarenakan nantinya di dunia kerja, 

fotografer komersil dituntut untuk mampu berpikir 

kreatif bahkan hampir setiap hari.  Selain itu, 

pemilihan model, treatment make-up, pose, lighting, 

properti pendukung foto, dan alat merupakan hal yang 

penting untuk diperhatikan. Khususnya dalam 

fotografi fashion, karakter wajah seorang model juga 

merupakan hal utama yang mampu menjadikan karya 

fotografi berkonsep kuat. 

Dalam dunia fotografi komersil, budget juga 

merupakan hal penentu dalam karya fotografi dalam 

hal nilai jual. Karena semakin tinggi budget untuk 

menggarap karya fotografi, otomatis kita mampu 

menyalurkan ide – ide yang invoatif. Selain itu, 

treatment dalam sebuah foto akan bisa lebih lagi 

dengan adanya budget yang lebih tinggi. 

Sebagai desainer, kita harus bijak dalam 

menghasilkan karya desain. Baik bijak dalam 

mendesain hingga bijak dalam budgeting. Tugas 

utama seorang desainer ialah menghasilkan karya 

desain yang berpotensi dan bisa diterima oleh 

masyarakat. Selain itu, dalam mendesain dalam hal ini 

karya fotografi tidak dituntut hanya memiliki nilai 

estetis yang tinggi saja melainkan kita juga harus 

memperhatikan dari segi fungsi karya fotografi 

tersebut digunakan untuk kebutuhan apa. Akan sangat 

disayangkan jika sebuah karya desain yang telah 

dibuat hanya mementingkan nilai estetisnya semata 

namun tidak sesuai dengan fungsi dari karya tersebut 

untuk kebutuhan apa. Jika hal tersebut terjadi bisa 

dikatakan bahwa proses dalam mendesain mengalami 

kegagalan dan tidak bijak. Bijak dalam budgeting, 

juga merupakan hal yang penting dalam mendesain 

dan menghasilkan karya desain. Jika sudah tahu 

budget yang disediakan tidak mencukupi untuk 

mencapai hal tersebut, kita harus mencari cara lain 

agar penyajian karya desain sesuai dengan tujuan dan 

fungsi dari pembuatan karya desain tersebut.  

Kesimpulan lain yang dapat diambil dari perancangan 

fotografi ini adalah bahwa karya fotografi sebagai 

promosi merupakan media yang cukup efektif dan 

efisien untuk menunjang promosi di industry fashion. 

Hal – hal di atas merupakan sekilas keberhasilan dari 

pelaksanaan perancangan fotografi sebagai promosi 

koleksi terbaru milik Natalia Kiantoro, yaitu “ JADIS 

“ collection. 

 

Saran 

 

Bagi jurusan Desain Komunikasi Visual Universitas 

Kristen Petra, perancang ingin menyampaikan saran 

untuk lebih membimbing mahasiswa yang mendalami 

fotografi dengan membekali ilmu-ilmu yang praktikal 

dan teoritis secara berimbang. Tanpa kemampuan 

tekhnis yang cukup, mahasiswa akan mengalami 

beberapa kendala pada saat di lapangan. Selain itu, 

dalam hal ketentuan dan sistem Tugas Akhir yang 

telah ada, perancang ingin menyampaikan saran 

dalam hal penentuan media yang dipilih hendaknya 

disesuaikan dengan kebutuhan akan topik 

perancangan yang diangkat dari masiing – masing 

mahasiswa karena setiap topik yang berbeda pasti 

memiliki porsi kebutuhan yang berbeda. Sebuah karya 

desain sifatnya tidak dapat dipaksakan karena jika 

dipaksakan mungkin akan malah menimbulkan 

dampak negatif dan membuat karya desain tersebut 

menjadi lebih minor, baik dari segi estetis, fungsi, 

tujuan, konsep penyajian, serta efisiensi dan 

efektivitas dalam pemilihan media. 

Bagi mahasiswa yang ke depannya ingin 

melaksanakan perancangan karya fotografi serupa, 

perancang berharap agar mahasiswa mampu dan 

berani untuk menghasilkan karya fotograffi fashion 

commercial yang lebih baik, mengingat perancangan 

ini masih jauh dari sempurna. Eksplorasi perlu 

dilakukan sedalam-dalamnya, karena yang dijual 

dalam fotografi komersil merupakan ide serta 

kemampuan tekhnis yang cukup tinggi pada saat di 

lapangan. Kemampuan teori yang tinggi tidak 

menjamin pelaksanaan foto dapat berjalan dengan 

lebih mudah dan lancar. Perancang juga ingin 

menyarankan mahasiswa untuk mengasah 

kemampuan berkomunikasi yang baik, mengingat 

dalam bekerja di lapangan seorang fotografer akan 

bekerja sama dengan berbagai macam orang dengan 

karakter dan cara kerja yang berbeda – beda. Selain 

itu, dalam pelaksanaan fotografi fashion commercial, 

membutuhkan teamwork yang tinggi, serta attitude 

dalam menjalin hubungan dengan orang – orang yang 

terkait baik pada saat sebelum produksi, produksi, 

hingga pasca produksi foto. Hal – hal lain yang perlu 

diperhatikan ialah konsep dalam penyajian 

pemotretan. Tugas utama sebagai seorang desainer 

ialah mampu menghasilkan karya desain yang bisa 

dipertanggungjawabkan dan dapat diterima oleh 

masyarakat luas. Akan sangat disayangkan jika 

sebuah karya desain yang memiliki nilai esttis yang 

tinggi, namun dikarenakan fungsi dan tujuannya tidak 

sesuai menjadi tidak dapat diterima oleh masyarakat. 
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